BAB IV
AKTIFITAS, PERKEMBANCGAN DAN PENGARUH

DEWAN MASJID INDONESIA D' KOTAMADYA BLITAR

A. AKTIFITAS-AKTIFITASNYA
©. Periode ewal (tehun 1988-1994"

Sagala aktifites Dewan Masjid indonlesia dari tingkat pusat sampai
tingkat ranting herus berpedoman pada prog am kerja hasil Muktamar. Dengan
dernikian segala akti‘itas Dewan Masjid inconesia di Kotamadya Blitar yang
ade itu juga cerpedcan pada program <eija Dewan Masjid Indenesia hasil
Muktamar,

Cewar Masjid Indonesia di Kotamady Blitar yang berdiri pada tanggal
1 Nopember 98¢, aktifitasnya pada oeriode awal ini berpedoman pada
program ke~ e Dewar Masjid rdoresia pencde 1410 - 144 H / 1989 - 1994 M
yang merupakan hasil Mukzamar I Dawen Masjid Indonesia di Jakarta.
Program kera in: merupakan rangkaiar projram-prcgram pembangunan dan
perabinaan masjid yang menyeluruh. terarah dan terpadu untuk mencapai
tujuian dan sasaren secara berkesinambungar ]

Rangkaian program yang terarah dan terpadu secara berkesinarnbungan
adalah dimaksudkar untuk mewujudkar 1tujuan Dewan Masjid Indonesia
sebagaimar yang tercantum dalam Anggaian Dasar dan Anggaran Rumah

Tangga yvang menyatakan : Dawan Masjd [1donesia bertujuan melaksanakan

" Program Karje Dewan Masjid indones.a Deiode 1410 - 1414 H / 1969 - 1994
M, hat 1
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fungsi masjid sebacal pusa: ibada~ dan pusat pembangunan masyarakat
dalam rangkamenringkatkan ketagwaan, akhlakul karimah. kecerdasan,
ketramp lan dar kesejahterzan umat demi terwujudnya masyarakat adil,
makmur materigl dan spintual dalam wiadah negara kesatuan Republik
Indones a.?

Maksud dan tuajuan Program kerja Dewan Masjid Indonesia periode ini
adalah untuk meningkatkan fungsimasjd sebagi pusat ibadah dan
pengembanagn masvarakat caiam rengka memacu upaya pelaksanaan GBHN
tahun 1988, Pelita v dan Pancza Krida Kao:net Pembangunan V, menyongsong
era tinggal landas psmbangunan Nasional angka ranjang 25 tahur kedua.®
sedang saserannya pada program kerja periode ini adalah :
©. Meringkatkan pengembergan kema<muran masjid di bidang ibadah,
pendidikar formal non formal cakwezh. sosial, ketrampilan dan akhlakul
karimanh,

2. Mer-bangun dar memelihara kenzanan dan kebersihan serta menjaga

ketertiban dan xeamanan masjid.

o8]

Menelihara U<buwah Isamiyah untuk mendorong dan menggerakkan
partisipas: umnrat sslam dalam membangun.
4. Meningkatkan dan memantapkan konsolidasi organisasi dalam rangka

mencapeai tujuan :»rganisasifl

“ Ibid, hal 1

3 Ihid, ha! 1
* bid, hal 1
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Daam orogram kerja Dewan Masjid Indonesia pericde ini dilandaskan
pada Anggarann Dzsar dan Angaran RFuriah Tangga serta Feraturan
Perundangan Pemerintah yang terkait dalem upaya pembangunan dan
pembinaan mesjid dan Jmat Islam Indonesia seperti yang dicontohkan oleh
Nabi Muhammad saw masjid adalah pusat ibadah dan muammalah
(pengembangan masyarakat).

Aktifitas Dewan Masjid Indonesia oad3 dasarnva meliputi pembinaan
bidang iderab (crgar:sas:, perencaneaar, administrasi, perlengkapan, keuangan,
penentuan arah kiblat status tanah dan IMi3, arsitektur dan desain masjid
serta tempat itadeh d kantor, sekolah dan tempat umum), pembinaan imarah
ini (peribadatan. pendidikan agama pendidikan umum, pendidikan luar
sekolah, majelis ta'lim. pembinean remaja, p:mbinaan wanita, perpustakaan,
Taman Kanak-kanak, peringatan tar. besar Islam (PHBI) dan harn besar
nasional, pembinaan ibadah sosial dar kesehatan) dan pembinaan ri'ayah
(pemeliharaan alat perlengkapar pemeliharaen kebersihan dan tempat wudlu
serta WC, pemelitaraan halaman can tempat parkir, pemagaran serta
rehabilitasi) *

Aktifitas-ak:fitas Dewan Masjid Indonesia di Kotamadya Blitar pada
periode awal ini :

a. Bidang organisas
Dalam rangka m2laksanakar program-projram kerja Dewan Masjid perlu
ada yang menguras. membimbing dan mer gelolanya. Oleh karena itu dalam
program kerjanya yang sesuai dengan AD dan ART Dewan Masjid Indonesia

ajar segera dibentuk kepengurusan Dewan Masjid Indonesia d: daerah-

> Badan Kesejahteraan Masjid Pusat Jakarti, Pedoman Pembinaan Menuju
Masiid Panpurna. PT Trinisat Wahanakarya Surabaya, 1994, hal 12




faeran vang tslum terbentuk. Demkian juga dengan Dewar Masjid
Indonesia di Kotarmadya Blitar. segera mambentuk dan melantiknya untuk
pengudrus Cewan Masjid tingkat kecamatan (cabawg).6 Untuk mendapatkan
generasi penerus yang mampu memmpn dan mengelola Dewan Masjid
dengan bak, maka peric cdhadakan lathan kepemimpinan bagi remaja-
rema:a reasjid, 4 mana untuk wilavah kotamadya Blitar terlaksena pada
tanggal 23 - 24 “ebruari 1391 yarg bertempat di perpustakaan masjid
Hidavatul.eh Sansnwetan. Lathar kegerimpinan itu dimaksudkan untuk
memben bekal ‘eadership kepada pa-a remeja untuk meningkatkan
peranannya di dalam kehidupar bermisyarakat sekaligus menyiapkan
generasi penerus yang mampu menghadapi tantangan jaman dan tidak
mudan terpergardh oleh perubahan-perubahan vang mengarah kepada
dekacensi moral.’
b. Bidang pendicikar dan iatihen

Dalam awaran leam dianjurkan agar pemeluknya belajar tanpa mengenal
ruang dan wakt.. 3elajarlan mulai dar ayunan/buaian hingga ke liang lahat
Tuntatlah ilmu meskipun terus ke regeri China selkalipun, meskioun jauh
sekall tempatnya. Wahyu partamre yany diterima oleh Rosulullah adalah

lgro’ pacalahi’. Mambaca serarti belajar.®

® Wawancara de~ger M. Al Sofa. "8 Juni 1996, Kantor Depag Kotamadya
~ Blitar

" Wawancara danga~ M. Al Sofa

® Bamar Eska, Mas)id sebega: Pembina Lmmrat, CV Bintang Pelajar, Gresik, hal

ot}
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Dari enjuran itu setiap muslim wajib untuk menuntut ilmu, tetapi karena
fasilitas oendid.kan yang diada<an pemerintah belum tercukupi dan
banyeknya mund vang drop out karena faktor biaya, maka masjid
merupakan jaian kaluarnya

D1 jaman Nabi peiajaran itu dilakukan 4 masjid, di mana Nabi sebegai guru
dan mukmin-mukmin sebagal muri¢ cating berkumpul. Hal ini berlanjut
sesucah Rosu'ulan wafat.®

Berdasar<an n~al di atas, maka pengurus Dewan Masjid Indonesia
mendorong diselenggarakannya oendidi<an non formal dan formal di

lingkungan masjid.

. Bidang sarana dan pembangunan masiid

Pemobangunen Jar  pemeliharaan masjid sebagai pusat ibadah dan

muarrmalah harus menperbhatikan

- Arsitektur dan ke'ndahar masjid.
Masalah arsitaktur/bentuk masjid dalan islam tidak ditentukan kecuali
aran kiblaz vang tidak ada pengaruhnye terhadap arsitektur masjid. Seni
barguren diserahkan pada wmamya.wO Lahirnya bangunan-bangunan
masjid separjeng sejaah pe-kembangannya adalah sesuai dengan
sejarah perk=mbangan Isiam di Indonesa, sambil tidak luput dari

pergaruh perkembangan kebudayaan sejaman yang

me atarbe ake1zinya

® Sidi Gazelea, Mas|id Pusat_ibadat dar Kebudayaan Islam. Pustaka Antara,

Jakarta Pusar, 1978, hal 193
H. Arcidan. Pedoman Pembinaan Masi ¢, “980, hal 13

" Abdul Rochvm Mas)d dalar karya Arsitektur Masj.d di Jawa Timur, PT Bina

Imu, Surabave, 1986 hal 159
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Tetapi bentuk aenah maspd (ruang sholat/ruang haram/l'wanat) yang
palng logis dar rasicnal adalah tmou dari cara orang-orang beribadat
tersebut, vait. tentuk-bentuk segi emgat dan tukan bentuk-bentuk segi
tiga. s=q ima, segi banyak atau ‘irgkaran dan lain-lain. 2

Dewan Masjid ndonesia mengupayakan dana bagl masjid-masjid yang
sedang membangun/mamperdaiki deagan jalan mengadakan arisan
setiap bulannya. Di mana uargrva ciambilkan dar uang kas masjid
masing-masing  Arisan ini berfungsi uga untuk membiayar sebagian

aktifitas Dewar Masjid Indonesia di Kotamadya Blitar, yaitu dengan

ST , 13
mengambpil 10 %5 nya dari jumiah arnsan yang terkumpul. =

Dewan Masjid indonesia dalam ha' perieliharaan dan ketertiban masjid
menghimbau kepada pengurus/tamr mesjid mas:ing-masing untuk selalu

menjaga kebersinan dan ketertibar masjid.

wilayah Dewan Mas;d Irccenesia Jawa Timur dalam mendorong

pemeliharaan kekersiharn dan kerertiban masjid di seluruh Jawa Timur,
maka pencurus Dewan Masjid wilayah Jawa timur mengadakan lomba

<ebersihan can ketertiban masjid '~

d. Bidarg hukum dan Wakaf

13

14

Bangunan masj:i¢ mushoila dan langga- di seluruh Indonesia ini, pada

umumnya berdi-i ci atas tanah wakat. Zemikian juga halnya dengan masjd,

4 Zein M. Wiryoprawiro, Perkembtargan Arsitektur Masjid di Jawa Timur, PT
Bina llmu, Surabaya, 1986, hal 159

Wawancara dengan Syamsul Ma'arif, 25 Agustus 1996 di desa Sentul
Kotamadva Blitar

Wawancara cengan Machmud Fzuz: 18 Juni 1996, Kantor Departemen
Agar-a Kotamadya Blitar
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musholla dar langgar di Kotamadya Blta'. Untuk menvyelamatkan tanah

miik masjic, musnolia dan lenggar itu, maka perlu segera ditempuh upava-

upaya:

~ Meyelesaikan akte ikrar wakaf di KUA Kecamatan

- Mengadakan kerjasama dengan Beden Pertanahan Nasional agar
dibebaskan dari biaya proma15

e. Bidang usaha, dana dan koperasi

-~ Usara dan dana
Dalam bidang ini Dewan Masjid Irdcnesia Kotamadya Blitar selain
mengupayakar dana dar hasil arisan yang diadakan pada setiap hari
Ahad Kliwon vaitu 10% dari jumlah arisan itu sebagai dana untuk
melzksanaka~/membiayai aktifitasnye, Dewan Masjid Indonssia juga
mendapatkan bantuan dana dar pemerintah. DI samping itu pengurus
Dewan Masjid indonesia di Kotariadya Blitar juga berusaha mencari dana
dengan jalan mangumpulkan uang dari masjid-masjid di Kotamadya
Bliter. d mana Lang tersebut digunakar untuk membuka usaha dengan
sistem pagi hasil

f. Bidang remaja, p-amuka dar olah rega

Ganerasi muda mas;id merupakan unsur fenggerak dinamika masyarakat

kemudian har. di mane mereka merupakan penerus yang akan

menggantikan generasi tua.  Jumlat remaja dart tahun ketahun

meningkat

Wawancara dengan Ahmad Subianto, 19 September, Kepanjen Lor,
Kotaradya blitar

16 ' .
Wawancara dengan Ahmad Subian-o
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dan di tarigar remase milah tumpuan herapan, orang tua bangsa dan Negara
guna meneruskan jalannya pembangunan vyang sedang dilaksanakan
dewasa ini. Untuk tu diper ukan wacah dien pembinaan remaja secara teru
menerus. Karena cada usia remaja inilah manusia mudah sekali menerima
de-ide dari ‘uar bak vanc positit maupin yang negatif. Terutama bagi
remaja yang tdak cersekclah kemung<iran pengaruh negatif lebih luas,
untuk itu perlu adznva pembinaan dar pengurus masjid agar membentuk
seksi  remaja bidang pendidikan yeng  khusus  bergerak  dalam
pengorganisasian emaja 4 sekiter mas id.'® Untuk wilayah Kotamadya
Elitar argenisasi Remaja masjid sudah ada di setiap masjid-masjid, di mana
celam hal ini Cawan Masjid bekerja sama dengan BKPMI (Badan
Komunikasi Pemuca Masijid :ndonesial dan kegiatannya meliputi olah raga,

. ‘ 9
kursus-<ursus kzjian dan pembinaan ibedeh sosial.

. Bidang peraran wanita dan keseharan

Feranan wanita sungguh sangat besar bagi pembangunan bangsa, karena
rverekalar varg ~endigik dan yeng menbesarkan generasi muda sejak
cdaam kandungen sampai a dewasa (paligh) untuk meniadi generasi muda
yang oderiman, bertagwa dan berpenddikian yang baik. Agama lslam telah
rnencangkat derajet wanita sejaja- dengan pria. Suatu seksi wanita dibentuk

dimaksudxar untuk memberi dan menambah wawasan kaum wanita daiam

Badan Kesejabrteraan Masjid Pusat cp cit, hal 65

tbid, nhal Z&

Wawancare cengan Masynun Nor, 26 Agustus 1996, Kepanen Kidul,
Kotamadya Blizzl
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upaya memaxrrurkan masjid dengan jaian mengadakan pengajian, kursus-
kursus dan kajian kaum warita.”"

Bidang Humas dan publikasi

Dalarm bidang ini Cewan Masjid Indcnesia Kotamadya Blitar fungsinya
hanya menyebarkan majalah dan tuntunar khutbah, di mana keduanya ini
sanga- bermanfaar sekali untuk para khotib agar tidak menyampaikan
khutbah yang maonoton tetapi menyampaikan khutbah yang sesuai dengan

ituasi dan kenaisi varg sedang terjadi/ menghangat dewasa ini, karena

%)

sekarang ini merupakan jamen informasi dan teknologi

Eidang perpustacazn

Ferpustakaar merupakan sarana p=snting Lntuk meningkatkan pengetahuan
Jamaan masjid. Sebaga: negara barkembiing, masyarakat Indonesia amat
kekurangan imu pengetahuan dan secikit sekali minat bacanya. Padahal
dalam Al CQurar dan Hacist banyak ditraikan tentang pentingnya ilmu
pengetahuan it.. Tetapi karena kdran¢nya sarana, maka minat dan
kegemaren membaca belum tumbih .~

Fungs perpustzkaan itu adalah :

- Sebagai informasi dan dekwah lslam

- Perdidiken

— Adrministrasi

~ HRexreatit

20
21

~ Sosial

Eadan Kesejantaraan Masjid Fusat, ¢p ciz, hel 57
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Riset

(¥p)]

edang tujuan perpustakaan masjid

- Menambah kecintaan dan kesada-an akar ajaran islam

- Memupuk kegeriaran dar kebiasaar meribaca

- Mempeszrluas surber-sumoer pengetanua islam

- MembantL mengembangkan ketrampilan berbahasa, bak bahsa sendir
maupun bahasa lainnya

- Mengembargkan kemotekaran dalam bentuk kegiatan belajar

-~ Membimbing anak didik jermaah ¢gar dapat menggunakan dan
memanfaatkan bahan-batan pustaka s=cera baik

- Membantu anak didik dan jamaah masjid megembangkan minat, bakat serta
kecemaran

- Membimbing anak didik dan jameaah mas id untuk belajar tentang bagaimana
mengganakan can memantaatkan perpustakaan secara efektif dan efisien

- Menyediakan bahan-bahan beacaan menyangkut 1imu pengetahuan,
ket-ampilan serta akhlag yang menunjang program pendidikan Islam
urrumnya dan pendidikar masj|id khus.anya.22

Badar otonom Dewan Masjid irdonzsia  Yang mengurusi  masalah

perpustakaan ini adalah BPPM! (Bzdar Pembina Perpustakaarn Masjid

Indonesia: B2PMI wilayah Jawa Timur tersentuk pada tanggal 17 Juli 1991

sedangken instruksi untuk membentuk ci daerah Blitar pada tanggal 17

Nopember 1992.°3

Wahyudin Sumpeano Perpustakaar Masjic_Pembinaan dan Pengembangan,
PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 1994, hal 12-15

‘Wawancare derigan Machmud Fauzi. 186 Juni 1996, Kantor Departemen
Agama Kotamadya Blitar
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Z. Perode kecdua (tahun 1995 - 199R)

Actifitas Dewan Masjid Indonesa pada periode ini berpedoman pada
program kerja Dewan Masjid Indones a perio-de 1995 - 2000 M / 1415 - 1420 H,
yang merupzkan ~asil Muktamar !l di Jakarte. Program kerja ini dibuat setelah
memperhatikan beberaoa amanat pengarahan dan penyajian para pembicara
pada Muktamar Il Jewan Masjid Inconesia serta evaluasi pengalaman
pelaksanaar progam ceriode kepengurusan yang lalu dan saran-saran dari
pessrta Muktamar.”

Maksud dzn -ujuan Program kere rada periode ini adalah sebagai
pedomar setiap angcota penjurus pada masing -mesing jenjang dan sruktur
organisasi aga- mampu menterjemah<an has | keputusan Muktamar Il Dewan
Masjid Indonesia secara operasional dan tujuannva adalah untuk secara
bertahap  mening<atkan fungsi masjid  sebagai pusat ibadah dan
pengembangan masyarakat dalam partisipasi ummat Islam malaksanakan PJP
25

Fada pernoce ni Dewan Masjid Indonesia sasarannya adalah -
1. Peningkatan pengembangan kemakmuran masjid di bidang ibadah,
pendidikan, dakwah, sosial ketrampiam can akhlaqgul karimah
2. Penertiban pembangunan masjid agar sesuai dengan lingkungan dan
rmencegah pembargunan masjid yang dapat mengganggu ukhuwah
1slamiyah

2 Pimpinan Pusat Dewan Masijid Indonesia, Hasil Keputusan Muktamar |l Dewan
N Masjid Indonesia, 1895, hal 93
“lbid, hai 93




“emeliharaan ukruwah isiamiyah dan meningkatkannya menjadi jamaah
Islam yah dengar mengusahakan aga- setiap muslimin  di  wilayah
lingkungen masiid menjad- :amaan masjid tersebut untuk mendorong dan
menggerakkan ummat islan dalam pembangunan

Cepengurusan  rrasjid  terdiri dari unsur-unsur ulama’, cendekiawan,
pengusaha dan pejabat setta tckch yang membina masyarakat lingkungan
masjid

Menigkatkan dan memantaokan crgan sasi agar efekt:f dan efisien dalam
mewujudkan tujuan orgamsasi,25

Program karja periode ini distsun oelandaskan pada Anggaren Dasar

dan Anggaran Fumah Tangga. Paraturar  Pemerintah serta keteladana

Rosulullah.

Aktifitas-aktifitasnys pada perinde ini vang su jah terealisir adalah -

[

[

Mengadakan wisata ziarah ssbagai sarana silaturahmi antar masjid di Jawa
Timur di samoing juga sebagai studi komp sratif dalam management masjid,
hal int diikuti oleh selah satu perwaki en te'mir masjid-masjid di Kotamadya
Blitar dar seluruh pengurus Dewan Mas id Kotamadya Blitar pada bulan
Pebruari 1926,

Membentuk kep=ngurusan Dewan Masnd Indonesia di tingkat ranting dan

yang telal terbentux adalan rantirg ¢i desa Kepanjen Lor dan Sentul, di

mana keduaiye me-upakan cabang Kepanj2n Kidul.

lbid, hal 93 - 34
wawanrcara sengan Syamsul Ma'arif, 28 agustus 1996, Sentul, Ketamacdya
Blizar
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Mengikuti lomba kebersihen masjid tingket wilayah propinsi Jawa Timur, ini
dimaksudkan u-tuk memotfasi jamaah Jan pengurus masijid agar s=lalu
memelihzra dan menjaga kebersihan masj d serta ketertibannya.
Dalam bidang oendidikan , Dewar Masjid Indonesia kotamadya Blitar ingin
memberantas bita huruf Al Qur'an <arens Al Qur'an dan Hadist merupakan
dasar semua Imy vang ada dar berkembang sekarang ini. Dalam Hadist
dan Al Qur'an taak hanva memuat hal-hal vang berhubungan dengan
ketuhanan, keimanan dar peribadatan serta akhlag  saja. tetapi juga
memuat nel-nal  vang oerkaitan  denjan  permasalahan pendidikan,
kesehatan, keluarga, kemasyarakazan, lingkungan alam, ekonomi,
kebuaayaan, politik, keamanan, fi safat dan administras;.”®
Dalam bidang usaha Dewan Masjid Indonesia bekerja sama dengan Badan
Amil  Zakat, Irfag dan  Shodageh  dilam menghimpun zakat dan
renvalurkenaya. Selain itu Dewan Masjid juga memberi dorongan kepada
masjid-masjid ying ada untuk menyelen jgarakar kegiatan sosial, sepert
kematian, menyantuni anak vatim menanggulangi musibah dan kegiatan
sosial lainnya.

PERKEMBANGAN DAN PENGA3UH D:ZWAN MASJID INDONESIA DI

KOTAMADYA BLITAR

1. Perkembangan Dewan Masjid Indonasia di Kotamadya Blitar

Mzslihat dari aktifitas-aktifitas Dewan Masjid Indonesia di Kotamadya

Blitar tersebut di atas maka Cewan Masj ¢ Indonesia di Kotamadya Blitar ada

Kemajuarnya, Tetapi hallni belumizh mearzta di seluruh tingkat cabang di

78

Wahyudin Sumpena, op ci_tzihalr o



Kotamadya Blitar, di mana daiem Wilayah Kctamadya Blitar ini terdir dari tiga

cabang (Keparjen <icu: Sananwetan dan Stkorejo) dan terdiri dari 64 masjid
yang kesemuanye menjadi anggota Dewan Vasjid Indonesia Kotamadya Blitar.

Dawan Mas ¢ indonese di Kotamdva Blitar ini yang aktifitasnya banyak
adalah o canang Kepanjen Kicul sedang <edua cabeng yang lain aktifitasnya
belumla~ segiat can seaktif cebang K=panjen Kidul, d° mana hal ini disebabkan
karena cananya belumlah mencukupi untu< melaksanakan segala aktifitas
Dewan Masjid yang -elah cdiprogramkan itu 2

Parkemoancar Dewan Masjid Indoresia d Kotamadya Blitar yang
lambat ini selair disebabkan faktor cera juga disebabkan bzlum adanya
kesadaran yang peruh dari beberaps cengurus akan pentingnya organisasi
Dewan Masjid Irdonesia oagi masjid-masjic. Di samping itu Dewan Masjid
Indonesia d Kotamadya Blitar oukanah orar g yang hanya mengurusi Dewan
Masjid saja, tetapi kenanyakan dar mereka 1 u adalah orang-orang yang sibuk
dengan cekerjaannya vang mana tidak dapat ditinggalkannya begitu saja.30

Di antara ke tiga faktor di atas yany belum ada pemecahannya secara
tuntas acalah masalah dara, karena dana yang selama ini diperoleh baik dari
bantuan pemerintan  maupun upaya Jewvan Masjid sendiri  belumlah
mercukupi kecutukan untuk melaksanakan D2awan Masjid secara maksimal.
2. Pengaruh berd rinva Dewan Mas id Indonesia

Pengarub berdirnya Dewan Mesjid Indonesia Kotamadya Blitar adalah

Wawancara dengan Oesman, 18 Juni 1996, Kantor Departemen Agama
kotamacya Bl tar
VWawancara dengar Ahmad Subianto

29
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